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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji dampak suplementasi jerami rumput kume (Sorghum plumosum var.
Timorense) dengan berbagai dosis kacang asu (Pueraria phasoloides) terhadap profil darah kambing kacang.
Penelitian menggunakan empat (4) ekor kambing kacang (KV: 11,48%), umur antara 6 dan 8 bulan dengan
dengan rataan bobot badan awal 14,37 kg. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang digunakan rumput
kume dan konsentrat (P0), P0+10% kacang asu (P10), P0+20% kacang asu (P20) dan P0+30% kacang asu
(P30). Variabel yang dikaji meliputi packed cell volume (PCV), konsentrasi hemoglobin, jumlah sel darah
putih, dan jumlah eritrosit. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap variabel yang diuji. Disimpulkan bahwa bahwa suplementasi kacang asu
dalam pakan konsentrat tidak mempengaruhi kadar eritrosit, leukosit, hemoglobin dan hemotokrit ternak
kambing kacang.

Kata kunci: Kacang asu, kambing kacang, profil darah, rumput kume
ABSTRACT

This study aims to examine the impact of supplementing kume grass straw (Sorghum plumosum var.
Timorense) with various doses of Asu bean (Pueraria phasoloides) on the blood profile of kacang goats. The
experiment used four (4) kacang goats (CV: 11.48%), aged between 6 and 8 months with an average weight of
14.37 kg. The experimental method with Latin Square Design (RBSL) design used with four treatments and
four replications. The treatments used were kume grass straw and concentrate (P0), PO+10% chickpeas (P10),
P0+20% chickpeas (P20) and PO+30% chickpeas (P30). Variables measured were Packed cell volume (PCV),
hemoglobin concentration, white blood cell count, and erythrocyte count.The results of statistical analysis
showed that the treatment given had no significant effect (P>0.05) on the variables tested. It was concluded
that supplementation of asu beans in concentrate feed did not affect the levels of erythrocytes, leukocytes,
hemoglobin and hematocrit in bean goats.

Keyword: Asu beans, kacang goat, blood profile, kume grass

PENDAHULUAN

Ternak kambing memiliki kontribusi yang
cukup tinggi dalam penyediaan protein dan
peningkatan pendapatan masyarakat di wilayah Nusa
Tenggara Timur (NTT). Meskipun demikian,
produktivitas ternak ini masih rendah akibat sistem
pemeliharaan yang masih bersifat usaha sampingan
dan belum diusahakan secara intensif dengan
menerapkan berbagai teknologi peternakan. Selain itu,
kurangnya ketersediaan pakan berkualitas tinggi
selama musim kemarau juga menjadi faktor penyebab
rendahnya produksi ternak ruminansia di NTT,
termasuk kambing. Hijauan pakan yang tersedia pada
musim kemarau panjang memiliki kualitas yang
buruk. Kawasan pulau Timor memiliki kondisi alam
yang dipengaruhi oleh sistem angin muson yang
dicirikan dengan musim hujan yang pendek (tiga
sampai dengan empat bulan yaitu Desember sampai

Maret) dan musim kemarau panjang (delapan sampai
dengn]an sembilan bulan yaitu April sampai dengan
November). Musim penghujab yang pendek
mengakibatkan pengaruh negatif terhadap kuantitas
dan kualitas bahan pakan yang tersedia di padang
penggembalaan dan  secara tidak  langsung
mempengaruhi proses produksi dan reproduksi ternak
(Manu 2013).

Produksi ternak kambing dapat ditingkatkan
dengan memberikan pakan yang cukup dalam jumlah
yang sesuai dengan kebutuhan  nutrisinya.
Peningkatan produksi kambing akan berpengaruh
pada kondisi fisiologis kambing itu sendiri, dimana
profil darah dan metabolisme darah kambing itu
sendiri digunakan untuk menentukan status fisiologis
kambing. Saat ternak mencerna pakan, pakan tersebut
akan dicerna, kemudian darah akan mengantarkan
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nutrisi dari pakan yang telah dicerna tersebut ke
seluruh organ tubuh yang membutuhkannya. Karena
darah adalah cairan biologis yang bersirkulasi melalui
sistem pembuluh darah yang mengalir di seluruh
tubuh, maka perlu dilakukan tes untuk menentukan
konsentrasi darah. Menurut Sodiq et al., (2010)
lambatnya perkembangan kambing kacang sebagian
besar disebabkan oleh kurangnya ketersediaan protein
dan nutrisi lainnya untuk ternak, terutama pada musim
kemarau. Masalah ini diperparah dengan fakta bahwa
musim kemarau berlangsung selama tiga perempat
tahun.

Rumput kume (Sorghum plumosum var.
Timorense) merupakan salah satu pakan asli yang
memiliki kemampuan untuk menghasilkan pakan
ternak di sabana Pulau Timor Barat. Rumput ini dapat
bertahan hidup baik di dataran rendah maupun dataran
tinggi tempatnya ditemukan. Rumput kume mudah
diakses menjelang akhir musim kemarau dalam
bentuk standing hay, yang berarti ada peluang untuk
digunakan sebagai pakan ternak ruminansia. Rumput
kume tumbuh lebih cepat, bertunas banyak, umur
potong lebih pendek, dan memberikan hasil panen
yang besar. Rumput kume kering memiki kadar serat
kasar 40,5%-52,9%, sehingga rumput kume kering
dapat digolongkan sebagai pakan berserat berkualitas
rendah (Emma et al. 2013). Karena nilai gizi rumput
kume yang rendah, pemberian pakan pada kambing
belum dapat meningkatkan produksi kambing karena
kandungan seratnya yang tinggi. Tinggi atau
rendahnya jumlah protein yang ada dalam suatu bahan
pakan merupakan indikator yang baik untuk
keseluruhan nilai gizinya.

Pakan merupakan komponen terpenting yang
mempengaruhi produksi ternak secara keseluruhan.
Laju pertumbuhan yang lambat dan bobot badan yang
rendah adalah dua indikator bahwa keadaan pakan

(baik dari segi kualitas maupun kuantitas) tidak
mencukupi, yang merupakan salah satu dari banyak
faktor yang menyebabkan hasil produksi ternak yang
buruk (Usman et al. 2013). Peningkatan produksi
ternak hanya dimungkinkan dengan pemberian
konsentrat bermutu tinggi (Rudiah 2011). Karena
pakan yang tersedia seringkali rendah protein dan
energi, kambing perlu diberi protein tambahan dalam
bentuk suplemen untuk mencapai tingkat produksi
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, suplementasi
protein sangat diperlukan jika produksi kambing
diharapkan dapat meningkat. Namun suplemen
protein seringkali mahal dan tidak terjangkau bagi
petani kecil. Oleh karena itu penggunaan pakan
berprotein hemat, termasuk kacang-kacangan pada
dasarnya penting untuk memenuhi kebutuhan protein
ternak pada musim kemarau sekaligus mengurangi
biaya pakan dalam sistem produksi.

Sebagai bahan pakan, kacang asu (Pueraria
phaseoloides) merupakan salah satu legum yang
menjanjikan yang tersedia untuk meningkatkan
produksi ternak karena memiliki nilai gizi dan
palatabilitas yang tinggi serta kemampuan untuk
memasukan nitrogen ke dalam tanah. Kacang asu
mengandung 18,75% PK, 22,61% BK dan 93,33% BO
(Paz et al. 2016). Daun Pueraria phaseoloides kaya
akan protein, yang menjadikan legume ini sebagai
suplemen protein yang baik untuk ruminansia.
Kacang-kacangan ini telah dimanfaatkan sebagai
suplemen protein hewan ruminansia, karena rasanya
yang enak dan memberikan jumlah protein yang baik
(Gulizia and Downs 2019).

Berdasarkan uraian di atas maka telah
dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh level
suplementasi kacang asu (Pueraria phaseoloides)
terhadap profil darah kambing kacang yang diberi hay
rumput kume (Sorghum plumosum var. Timorense)

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
sepuluh minggu, 2 minggu persiapan, dan 8 minggu
pengambilan data. Penelitan ini dimulai sejak 6
Agustus dan berakhir pada 15 Oktober 2020. Lokasi-
penelitian Laboratorium Lahan Terpadu Lahan Kering
Kepulauan (LLTLKK), Undana.

Sebanyak empat ekor kambing jantan
berumur 6 sampai 8 bulan dengan berat rata-rata 14,37
kilogram dan Koevisien Variasi (KV) sebesar
11,48%) digunakan sebagai ternak percobaan. Bahan
pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jerami rumput kume, konsentrat (dedak padi, jagung
giling, tepung ikan, dan mineral), dan kacang asu.
Komponen bahan pakan dicampur sesuai dengan

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Penelitian

proporsi penggunaannya. Saat menimbang hewan,
timbangan digital merk Henrerr dengan kapasitas 40
kilogram dan ketelitian 10 gram merupakan peralatan
yang digunakan, sedagkan untuk mengukur pakan
digunakan timbangan digital bermerk Quarto dan
berkapasitas dua kilogram serta ketelitian satu gram.
Terdapat pula beberapa peralatan untuk pengambilan
sampel dan analisis sampel tersebut antara lain,
waring untuk menyimpan feses, plastik untuk
menyimpan hay, gunting untuk memotong rumput
atau hay, wadah untuk mengeringkan feses dan wadah
digunakan untuk menampung urine yang akan
dibawah kelaboratorium untuk dianalisis.
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Perlakuan

Bahan Pakan PO P10 P20 P30
Hay rumput kume 70 70 70 70
Tepung jagung 15 15 15 15
Dedak padi 9 9 9 9
Tepung ikan 5 5 5 5
Mineral 1 1 1 1
Total 100 100 100 100
kacang Asu 0 10 20 30
Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum perlakuan hasil analisis

Perlakuan
Item
PO P10 P20 P30

Bahan Kering (%BK) 89,905 88,818 89,356 89,731
Bahan Organik (%BK) 80,000 81,210 83,333 83,731
Protein Kasar (%BK) 8,801 8,929 8,992 9,054
Lemak Kasar (%BK) 9,905 3,235 3,267 3,229
Serat Kasar (%BK) 31,135 31,831 31,891 31,985
CHO (%BK) 65,544 69,046 71,075 71,241
BETN (%BK) 34,409 37,215 39,184 39,291
Energi (%BK) 13, 345 15,213 15,590 15,645

Keterangan: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fapet Universitas Nusa Cendana,

Kupang, 2021.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin dengan

PO : Hay rumput kume dan konsentrat
P10 : PO + 10% kacang asu
P20 : PO + 20% kacang asu
P30 : PO + 20% kacang asu

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap, Tahap
persiapan meliputi persiapan kandang dan pengadaan
ternak kambing, pembuatan hay rumput kume dan
Pueraria phasoloides, pengacakan dan penimbangan
awal ternak serta tahap pengambilan data yang
meliputi pemberian pakan perlakuan dan pengambilan
sampel untuk dianalisis.

Kandang yang digunakan berupa kandang
panggung yang terdiri dari 4 petak dengan ukuran 1x2
m. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan air
minum serta tempat penampungan feses dan urin.
Kandang dibersihkan dan disterilisasi menggunakan
desinfektan yang tersedia. Kambing yang ada
kemudian disuntik dengan obat anti cacing
(IVOMEC) sebanyak 0,5 sampai 0,8 ml tergantung
berat badan kambing secara subkutan.

Pembuatan hay rumput kume dan kacang asu
(Pueraria phasoloides) dilakukan dengan memotong
rumput di lokasi sekitar kampus pada waktu matahari
bersinar terik yang telah dilakukan selama awal bulan
Maret-April 2020. Rumput yang dipotong kemudian
dicincang dengan ukuran 2-3 cm dan kemudian
dijemur hingga kering. Hay diharapkan berwarna
hijau pucat yang menandakan hay yang baik. Hay
yang telah kering kemudian disimpan di gudang
penyimpanan dan digunakan sebagai pakan selama
periode penelitian.

4 perlakuan dan 4 ulangan.
tersebut adalah:

Keempat perlakuan

Sebelum memulai penelitian, setiap ternak
ditimbang untuk menentukan bobot awalnya,
kemudian dilakukan pengacakan dan setiap ekor
ternak diberi nomor identifikasi. Setelah dilakukan
proses penomoran, ternak ditempatkan di dalam
kandang sesuai dengan nomor.

Sebelum ternak makan diberi setiap hari
secara rutin konsentrat (yang terdiri dari kacang asu,
dedak padi, giling jagung, tepung ikan, mineral)
ditimbang terlebih dahulu sesuai kebutuhan untuk
diambil sampelnya, kemudian pakan tersebut
dicampurkan secara homogen untuk diberikan pada
ternak dan ini dilakukan secara terus menerus setiap
pagi hari pukul 07.00 dan sore hari pukul 16.00 wita
sesuai perlakuan. Setelah konsentrat habis dimakan
barulah diberikan hay rumput kume secara ad libitum
(terus menerus) untuk di makan sambil menunggu
pemberian konsentrat pada sore harinya. Air minum
untuk ternak selalu tersedia dalam ember dan
diletakan didekat tempat makan ternak.

Pengambilan darah dilaksanakan pada hari
kelima pengambilan data atau pada hari terakhir setiap
periode. Darah diambil pada pagi hari yaitu pukul
10.00 wita dan ternak tidak diberi makan sebelum
dilakukan pengambilan darah tersebut. Pada setiap
periode penelitian, pengambilan darah hanya
dilakukan sebanyak satu kali. Pengambilan sampel
darah dilakukan dengan menggunakan tabung
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venoject pada vena jugularis yang membentang
sepanjang sisi kiri atau kanan leher ternak kambing.
Tabung heparing yang berisi darah kemudian
dimasukan ke dalam termos es dan langsung dibawah
ke laboratorium untuk dianalisis lebih lanjut.
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah

eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih),
hemoglobin (Hb), PCV (packet cell volume).
Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
Analisis Sidik Ragam (Anova) untuk melihat
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur
dengan menggunakan SPSS untuk windows versi 23

HASIL DAN PEMBAHASAN

Darah merupakan cairan yang disimpan
dalam sistem pembuluh darah tubuh, mengalir ke
seluruh bagian tubuh sebelum kembali ke jantung.
Darah terdiri dari plasma dan beberapa jenis sel
(seperti eritrosit, trombosit dan juga leukosit), yang
masing-masing memiliki fungsi berbeda di dalam
tubuh (Lusiastuti dan Hardi 2017). Saat menilai
kesehatan ternak, profil darah dapat menjadi indikator
yang membantu dampak metabolisme nutrisi pada
tubuh ternak.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Eritrosit

Eritrosit merupakan sel darah merah yang
mengandung hemoglobin yang berperan sebagai
pengangkut oksigen ke seluruh tubuh (O,). Karena
eritrosit adalah sel darah yang mempunyai tugas
mengikat dan mengedarkan oksigen ke seluruh
jaringan tubuh, maka pengukuran jumlah sel eritrosit
merupakan aspek penting untuk dipelajari (Lusiastuti
dan Hardi 2017).

Temuan analisis statistik mengungkapkan
bahwa pemberian berbagai dosis kacang asu
(Pueraria phasoloides) pada kambing kacang yang
diberi pakan jerami rumput kume tidak memberikan
dampak yang signifikan (P>0,05) pada jumlah
eritrosit darah kambing kacang. Tidak adanya
pengaruh perlakuan yang diberikan diduga akibat dari
kuantitas dan kualitas pakan yang dimakan hampir
sama pada setiap perlakuan, karena jumlah total
eritrosit pada kambing dipengaruhi oleh variabel
nutrisi. Diduga pula bahwa kacang asu tidak
menyediakan nutrisi yang cukup atau sesuai untuk
merangsang produksi eritrosit darah kambing kacang.
Suplementasi yang kurang lengkap dalam hal nutrisi
tertentu mungkin tidak cukup untuk mempengaruhi
parameter hematologi, karena kadar eritrosit dalam
darah dipengaruhi oleh jumlah nutrisi yang
mencukupi  pada ternak kambing. Semakin
terpenuhinya nutrisi dalam ransum maka jumlah total
eritrosit akan semakin normal, dan darah kambing
akan berada dalam kisaran normal (Adam ef al. 2015).

Asam amino, zat besi, vitamin, dan tembaga
adalah contoh komponen penting yang mungkin
berpengaruh pada total eritrosit dan ditemukan dalam
pakan. Menurut Reron et al. (2016) perkembangan
eritrosit pada sapi tidak hanya dipengaruhi oleh
protein kasar tetapi juga oleh konsentrasi zat besi,
asam amino, vitamin, dan hormon. Hal ini terjadi
meskipun faktanya protein kasar adalah faktor utama.
Menurut Yanti et al. (2013) pembuatan eritrosit

membutuhkan jumlah protein, besi, kobalt, dan
tembaga yang sesuai. Akibatnya, konsistensi nutrisi
ini dalam makanan akan menyebabkan nilai eritrosit
tidak berubah dalam jumlah yang signifikan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Adam et al. (2015),
proses erythropoiesis membutuhkan sejumlah mineral
dan vitamin yang berbeda agar dapat berfungsi dengan
baik. Besi diperlukan untuk sintesis tembaga dalam
bentuk ceruplasin, yang penting untuk pelepasan besi
dari jaringan ke dalam plasma. Ceruplasin sangat
penting untuk pelepasan zat besi dari jaringan ke
dalam plasma. Pada titik ini dalam proses produksi
enzimatik, fungsi kofaktor vitamin B6 sangat penting.
Kobalt merupakan unsur yang diperlukan untuk
produksi vitamin B12 pada ruminansia (Adam et al.
2015).
Pengaruh
Leukosit

Perlakuan Terhadap Kadar

Temuan analisis statistik mengungkapkan
bahwa pemberian berbagai dosis kacang asu
(Pueraria phasoloides) pada kambing kacang yang
diberi pakan jerami rumput kume tidak memberikan
dampak yang signifikan (P>0,05) pada kadar leukosit
darah kambing kacang. Tidak adanya pengaruh
perlakuan yang diberikan diduga akibat dari kacang
asu (Pueraria phasoloides) yang tidak memiliki
kemampuan mempengaruhi konsentrasi leukosit
karena tidak mengandung allicin. Allicin terkenal
karena kontribusinya dalam menjaga fungsi sistem
kekebalan tubuh, akan tetapi kacang asu tidak
mengandung allicin sehingga tidak dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap kadar leukosit (Ali
et al. 2010). Alicin adalah senyawa sulfur yang
terdapat dalam bawang putih (Allium sativum).
Senyawa ini dikenal karena berbagai sifat bermanfaat,
termasuk sifat antimikroba dan antioksidan, hal ini
membuatnya berguna sebagai bahan alami untuk
mendukung sistem kekebalan tubuh (Hayat et al.
2016). Hartini et al. (2011) menjelaskan bahwa jumlah
leukosit yang dihasilkan merupakan indikator yang
baik dari kesehatan fisik ternak; jumlah leukosit yang
tinggi menunjukkan sistem kekebalan yang kuat,
sedangkan jumlah leukosit yang rendah menunjukkan
adanya infeksi atau gangguan bakteri.

Karena leukosit merupakan komponen aktif
sistem imun dan bertugas melawan antigen zat asing
yang masuk ke dalam tubuh, maka jumlah sel dalam
sistem imun berbanding lurus dengan jumlah kuman
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atau benda asing yang masuk ke dalam tubuh.
Menurut Hartoyo et al. (2015), tujuan leukosit adalah
untuk menghasilkan antibodi dan melakukan
fagositosis untuk mempertahankan tubuh dari
mikroorganisme berbahaya. Dimungkinkan untuk
mengevaluasi kesehatan hewan secara keseluruhan
dengan melihat jumlah leukosit dalam darahnya. Nilai
sebenarnya dari sel darah putih terletak pada
kenyataan bahwa sebagian besar sel ini diarahkan ke
bagian tubuh yang mengalami peradangan berbahaya.
Akibatnya, mereka mampu membangun pertahanan
cepat terhadap infeksi. Sebagian besar sel darah putih
tidak berfungsi dalam sirkulasi dan hanya dikirim ke
jaringan tubuh jika diperlukan. Tidak adanya kelainan
non spesifik pada tubuh kambing kacang menandakan
bahwa leukosit dalam keadaan normal.
Berdasarkan temuan penelitian ini, jumlah leukosit
dalam darah kambing kacang berkisar antara 9,94-
10,34 ribu/mm?, yang menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah leukosit secara keseluruhan berada dalam
kisaran normal. Menurut Raguati dan Rahmatang
(2012), kisaran tipikal jumlah leukosit yang
ditemukan pada kambing adalah antara 6.000 dan
16.000 per mm3. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan pada kambing kacang dengan
ransum mengandung Pueraria phasoloides atau
dikenal juga dengan kacang asu mampu menjaga
jumlah leukosit darah tetap stabil dan kambing masih
dalam keadaan normal (Nahak ez al. 2021). Namun
leukosit yang diperoleh pada penelitian ini sedikit
lebih tinggi dibandingkan dengan leukosit kambing
PE yang diberi pakan hasil samping pertanian Enzim
Optizym pada penelitian Yupardhi ez al. (2013) yang
menghasilkan leukosit berkisar antara 4,33-6,677
ribu/mm?.
Pengaruh Perlakuan
Hemoglobin (Hb)
Hemoglobin, juga dikenal sebagai Hb, adalah
protein yang bila dikombinasikan dengan oksigen
dalam sel darah merah, menghasilkan pembentukan
oksihemoglobin. Hb bertanggung jawab untuk
mengangkut oksigen dari paru-paru ke bagian tubuh
lainnya melalui fungsi ini. Jumlah hemoglobin dalam
darah ditentukan oleh kecerahan warnanya jika dilihat
melalui fotometer dan diberikan dalam satuan gram
hemoglobin per seratus mililiter darah (g/100 ml) atau
gram hemoglobin per satu desiliter (Arifin 2013).
Berdasarkan Tabel 4, kadar hemoglobin
dalam darah kambing kacang yang diberi pakan
mengandung kacang asu (Pueraria phasoloides)
adalah antara 10,83 dan 11,24 gram/dl yang
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin masih dalam
batas normal. Menurut Waluwanja et al. (2021)
kisaran normal kadar hemoglobin pada kambing
adalah antara 8 dan 14 g/dl. Kadar hemoglobin yang
normal menunjukkan bahwa proses metabolisme
nutrisi dalam tubuh kambing normal dan kebutuhan
nutrisi  yang diperlukan dalam pembentukan
hemoglobin dapat terpenuhi (Nahak et al. 2021).
Temuan penelitian ini mencapai 8,4-14,57g/dl, yang

Terhadap Kadar

merupakan kisaran yang sedikit lebih besar dari
temuan yang dipublikasikan oleh Rahayu ez al. (2017)
yaitu 8,4-14,57g/dl.

Berdasarkan temuan analisis statistik,
pemberian variasi dosis kacang asu (Pueraria
phasoloides) pada kambing kacang yang diberi pakan
jerami rumput kume tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap jumlah hemoglobin dalam
darah kambing kacang. Hal ini mungkin akibat dari
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan, terutama
jumlah protein yang dikonsumsi relatif sama sehingga
kadar hemoglobin darah pada setiap perlakuan juga
realtif sama. Menurut Kasthama and Merheniyanto
(2006) Protein dan mineral, khususnya besi, sangat
diperlukan untuk pembentukan sel darah merah dan
hemoglobin dalam sumsum tulang ternak kambing.
Ditambahkan pula oleh TIhtifazhuddini et al. (2021)
bahwa Pakan yang mengandung protein, vitamin, dan
mineral merupakan faktor penting untuk metabolisme
darah. Asupan protein yang cukup mendukung
pembentukan sel darah merah dan hemoglobin dalam
tubuh ternak. Sudarman er al. (2019) menyatakan
bahwa, nutrisi yang cukup, terutama jumlah protein
yang dikonsumsi dan seberapa mudahnya dicerna,
berdampak signifikan pada kadar hemoglobin. Selain
itu, tingkat aktivitas fisik yang sama diberikan kepada
semua ternak untuk memastikan bahwa semua hewan
memiliki kebutuhan oksigen yang sama untuk proses
metabolisme nutrisi yang terjadi di dalam tubuhnya
(Nahak et al. 2021) Rahayu et al. (2017), menyatakan
bahwa kadar hemoglobin yang rendah merupakan
hasil dari kekurangan zat besi. Musim, aktivitas fisik,
kerusakan eritrosit, nutrisi yang ada dalam pakan, dan
cara pengolahan darah selama pemeriksaan memiliki
peran penting baik dalam menurunkan atau
meningkatkan kadar hemoglobin (Andriyanto et al.
2010).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Hematokrit
(PCV)

Berdasarkan temuan analisis statistik,
pemberian dosis kacang asu (Pueraria phasoloides)
yang berbeda pada kambing kacang yang diberi pakan
jerami rumput kume tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap nilai hematokrit darah
kambing kacang.. Hal ini diduga karena kadar eritrosit
dan hemoglobin pada keempat perlakuan relatif
sama.Nahak et al. (2021) menyatakan bahwa nilai
hematokrit memiliki hubungan yang sangat erat
dengan jumlah total sel darah merah. Karena
peningkatan nilai eritrosit sering diikuti dengan
peningkatan nilai hematokrit, viskositas darah
meningkat secara signifikan dengan peningkatan nilai
hematokrit (Selan et al. 2021). Tingkat eritrosit dan
hemoglobin hewan juga berhubungan langsung
dengan nilai hematokrit. Dalam hal mempertahankan
pola makan yang tepat, korelasi positif dapat dilihat
antara jumlah eritrosit dan nilai hematokrit. Rosidah
dan Wibowo (2018), menyatakan bahwa adanya
eritrosit yang rusak berpengaruh terhadap persentase
hematokrit dalam darah, hal tersebut karena
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hematokrit adalah jumlah sel darah merah yang ada
dalam seratus mililiter darah. Sehingga eritrosit yang
rusak dapat menyebabkan penurunan hematokrit
karena sel darah merah yang utuh memiliki kontribusi
positif terhadap persentase hematokrit (Rosita et al.
2015).

Kadar hematokrit yang ditemukan pada darah
kambing kacang dalam penelitian ini yang diberi
pakan Dberbagai jenis kacang asu (Pueraria
phasoloides) berkisar antara 32,48-33,74%. Penelitian
Henuk et al. (2020) menemukan bahwa kambing
betina dengan rata-rata hematokrit 30,69 persen
memiliki profil darah yang lebih baik setelah

menerima pakan konsentrat termasuk tepung tongkol
jagung vyang dibuat dengan ragi biokonversi
Saccharomyces cerevisiae. Temuan penelitian saat ini
cenderung lebih rendah, akan tetapi masih berada
dalam kisaran normal sesuai pendapat Selan et al.
(2021), kisaran hematokrit normal adalah 24-48
persen pada kambing. Kadar dan nilai hematokrit yang
normal membutuhkan kandungan nutrisi dari
makanan, terutama protein, mineral, dan vitamin.
Usia, jenis kelamin, aktivitas hewan, asupan air, suhu
lingkungan, dan kandungan nutrisi pakan hanyalah
beberapa elemen yang dapat memengaruhi perbedaan
nilai hematokrit (Rosita ez al. 2015).

SIMPULAN

Dari  hasil dan pembahasan  dapat
disimpulkan bahwa suplementasi kacang asu dalam

pakan konsentrat tidak mempengaruhi kadar eritrosit,
leukosit, hemoglobin dan hemotokrit ternak kambing
kacang
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